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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang tua terhadap
prestasi belajar siswa di SMK Lembaga Pendidikan Islam Nurul Anwar. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini berupa deskriptif kuantitatif. Sampel dalam penelitian terdiri dari
siswa kelas X dan XI yang berjumlah 81 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian berupa
angket. Teknik analisis data yaitu menggunakan analisis regresi linear sederhana. Hasil Penelitian
menunjukkan bahwa adanya pengaruh pola asuh terhadap prestasi belajar siswa di SMK Lembaga
Pendidikan Islam Nurul Anwar. Hasil penelitian uji regresi linear sederhana menunjukkan bahwa
koefesien determinasi (R square) sebesar 0,375 yang artinya pengaruh variabel independen (pola
asuh) terhadap variabel dependen (prestasi belajar) sebesar 37,5%. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa pengaruh pola asuh terhadap prestasi belajar siswa cukup baik.

Kata kunci: Pola Asuh. Prestasi Belajar

Abstract: This study aims to determine the effect of parenting patterns on student learning
achievement at Nurul Anwar Islamic Education Institute Vocational School. The research method
used in this research is descriptive quantitative. The sample in the study consisted of X and XI grade
students totaling 81 students. The instrument used in the study was a questionnaire. The data
analysis technique is using simple linear regression analysis. The results showed that there was an
influence of parenting on student learning achievement at Nurul Anwar Islamic Education Institute
Vocational School. The results of simple linear regression test research show that the coefficient of
determination (R square) is 0.375, which means that the effect of the independent variable
(parenting patterns) on the dependent variable (learning achievement) is 37.5%. It can be concluded
that the effect of parenting on student learning achievement is quite good.
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PENDAHULUAN

Pola asuh merupakan komunikasi dua arah antara wali dan si anak, wali bisa kedua
orang tua, orang yang diberikan amanah untuk mendidikan dan membimbing untuk
tumbuh dan berkembang anak. Tugas utama Orang Tua mendidik, membimbing, dan
membina serta melindungi anak untuk mencapai kedewasaan sesuai dengan norma-
norma yang berlaku di lingkungan masyarakat. Pola asuh yang baik dan sikap positif
lingkungan serta penerimaan masyarakat terhadap keberadaan anak akan
menumbuhkan konsep diri positif bagi anak dalam menilai diri sendiri. Anak menilai
dirinya berdasarkan apa yang dialami dan didapatkan dari lingkungan.

Keluarga merupakan ruang lingkup terkecil dari masyarakat atau lembaga sosial
terkecil dari masyarakat. Keluarga terdiri dari ayah, ibu, anak, serta siapa saja yang masih
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mempunyai ikatan darah atau perkawinan. Keluarga sangat berperan aktif terhadap
lingkungan, dimana ditentukan oleh keluarga.

Pola asuh adalah proses mendidik anak dari kandungan hingga anak memasuki usia
remaja, karena mengasuh dan membesarkan anak berarti memelihara kehidupan dan
kesehatannya serta mendidiknya dengan penuh ketulusan dan kasih sayang. Terdapat
beberapa pola pengasuhan seperti yang dikatakan Sugihartono bahwa pola asuh ada tiga
macam yaitu pola asuh otoriter, pola asuh demokratis (autoritatif), dan pola asuh
permisif.

Orang tua dengan pola asuh otoriter cenderung mangatur hidup anak tanpa
memberikan kesempatan pada anak untuk memilih apa yang ia inginkan, di mana anak
harus mengikuti apa yang diperintah oleh orang tua. Orang tua dengan pola asuh
permissive cenderung tidak memperhatikan anak, di mana orang tua terlalu memberikan
pandangan hidup pada anak tanpa memberikan arahan atau bersikap acuh tak acuh
kepada anak. Orang tua dengan pola asuh demokratis cenderung melibatkan anak dalam
segala hal, anak diberikan kebebasan dalam memilih apapun oleh orang tua.

Prestasi belajar siswa dan pola asuh saling berkaitan satu sama lain. Prestasi belajar
dapat dipengaruhi oleh pola asuh orang tua, karena salah satu faktor penyebab tinggi
rendahnya prestasi belajar siswa adalah tepat dan tidaknya pola asuh yang diberikan oleh
orang tua terhadap anak/siswa. Pengalaman yang dilalui anak waktu kecil akan
berpengaruh di masa yang akan datang. Jika anak telah masuk sekolah, peranan orang tua
(pola asuh) merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan anak di
rumah dan lingkungan.

Latar belakang penelitian ini berfokus pada pengaruh pola asuh orang tua terhadap
prestasi belajar anak, yang merupakan tema penting dalam psikologi pendidikan.
Penelitian menunjukkan bahwa pola asuh yang diterapkan orang tua, seperti otoritatif,
otoriter, atau permisif, memiliki dampak signifikan terhadap motivasi dan hasil akademis
anak. Dengan meningkatnya tuntutan akademis dan perkembangan sosial yang kompleks,
peran orang tua sebagai pendidik utama menjadi semakin krusial. Melalui pemahaman
tentang bagaimana pola asuh dapat memengaruhi prestasi belajar, penelitian ini
bertujuan untuk memberikan wawasan yang dapat membantu orang tua dan pendidik
dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif.

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka perlu diadakan
pembatasan masalah agar penelitian lebih fokus dalam menggali dan menjawab
permasalahan yang ada. Fokus masalah dalam penelitian ini adalah Penelitian ini dibatasi
pada pengaruh pola asuh orang tua terhadap prestasi belajar siswa di SMK Lembaga
Pendidikan Islam Nurul Anwar. Sehingga pertanyaan penelitian dalam penelitian ini
adalah apakah terdapat pengaruh pola asuh Orang tua terhadap prestasi belajar siswa di
SMK Lembaga Pendidikan Islam Nurul Anwar?

METODE

Untuk menyusun hasil temuan, peneliti menggunakan pendekatan penelitian
Kuantitatif. Penelitian Kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang
menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa
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yang ingin kita ketahui. Penelitian Kuantitatif dapat dilaksanakan dengan penelitian
Deskriptif, penelitian hubungan/kolerasi, penelituan kuasi-ekspermental, dan penelitian
eksperimental.

Dalam penelitian ini jenis peneliti yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian
kuantitatif expose facto. Penelitian expose facto merupakan penelitian dimana variabel-
variabel bebas telah terjadi ketika peneliti mulai dengan pengamatan bariabel terikat
dalam suatu penelitian.

Tempat untuk penelitian ini dilakukan di SMK Lembaga Pendidikan Islam Nurul
Anwar yang bertempat di J1. Bekasi Timur Raya No. 5, RT. 4/RW. 1, Jatinegara Kaum, Kec.
Pulogadung, Jakarta Timur 13250. Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus
2024.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa X, dan XI SMK Lembaga Pendidikan Islam
Nurul Anwar yang berjumlah 81 siswa. Sampel merupakan perwakilan atau sebagian
responden yang dipilih dari jumlahh populasi yang akan diperiksa, yang kemungkinan
besar mewakili dari total atau jumlah populasi. Sampel dalam penelitian ini didapat dari
tabel sampel populasi terpilih berdasarkan tingkat kesalahan 1%, 5%, dan 10% yang
telah dikembangkan oleh Isaac dan Michael (Sugioyono, 2009).

Cara menentukan sampel proporsional pada setiap Kelas yaitu dengan membagi
jumlah siswa tiap Kelas dengan jumlah seluruh siswa Kelas X, XI, kemudian dikalikan
dengan banyaknya ukuran sampel. Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dipahami
bahwa apabila jumlah populasi penelitiannya tidak ada 30 orang, maka keseluruhannya
dijadikan sampel.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan signifikasi 1%. Berdasarkan tabel Isaac
dan Michael, dari jumlah populasi sebesar 81 pada taraf signifikansi 1%, jumlah
sampelnya yaitu 10 responden dari jumlah populasi sebanyak 81 siswa. Alasan peneliti
menggunakan rumus Isaac dan Michael karena dengan menggunakan tabel Isaac dan
Michael ini peneliti dapat mengetahui besaran sampel secara langsung berdasarkan
jumlah populasi dan tingkat kesalahan yang diinginkan.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016)
proses pengambilan data yang berupa angka-angka dan analisis data yang digunakan
menggunakan ilmu statistika ini disebut dengan penelitian kuantitatif. Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode survei.
Sugiyono (2016) menyatakan bahwa metode survei adalah metode memperoleh data dari
lokasi tertentu yang bersifat alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti tidak memberikan
perlakuan apapun dalam pengumpulan data. Berdasarkan pemahaman tersebut dapat
disimpulkan bahwa penelitian survei dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa
lembar angket untuk memperoleh datanya yang dilakukan dengan cara memberikan
angket tersebut kepada responden terpilih untuk menjawabnya.

Penelitian ini disebut sebagai penelitian kuantitatif karena data penelitian
berbentuk angka atau digital. Walaupun penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif, namun langkah kegiatannya meliputi pengumpulan data, dan tujuannya adalah
untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan tentang situasi terkini dalam Seville
Homosexuality Study. Rancangan penelitian semacam ini disebut dengan penelitian
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korelasi karena peneliti ingin memahami tingkat hubungan antar variabel yang berbeda
dalam populasi yang akan diteliti.

Menurut Ghozali (2016) analisis data deskriptif dilakukan untuk mengidentifikasi
dan menjelaskan variabel-variabel yang diteliti yaitu data yang digunakan untuk melihat
pengambilan keputusan dari rata-rata, maksimun, jumlah dan minimum. Analisis
deskriptif merupakan analisis yang dilakukan untuk mengevaluasi karakteristik data. Ada
banyak karakterisitik, antara lain : mean, median, sum, variance, standar error, standar
error of mean, mode, range atau rentang, minimum, maximum, standard error of
skewness dan kurtosis.

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah dalam model regresi nilai
residual memiliki distribusi normal atau tidak. Menurut Ghozali (2016) terdapat dua cara
dalam memprediksi apakah residual memiliki distribusi normal atau tidak yaitu dengan
analisis grafik dan analisis statistik. Analisis Statistik non-parametrik Uji Kolmogrof-
Smirnov (KS) Menurut Suliyanto (2011: 75) dasar pengambilan keputusan dari analisis
ini apakah model regresi memenuhi asumsi normalitas sebagai berikut: 1) Apabila nilai
Sig > alpha maka nilai residual bersdistribsi normal. 2) Apabila nilai Sig < alpha maka nilai
residual bersdistribsi tidak normal.

Uji homogenitas merupakan bentuk pengujian dengan tindakan beberapa variasi
dua buah distribusi ataupun bahkan lebih. Uji ini sering kali digunakan guna mengetahui
apakah beberapa varian pada populasi sama ataupun tidak. Untuk mengetahui apakah
variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen maka dilakukan
pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. Metode pengujian hipotesis
merekomendasikan penggunaan uji-t untuk uji parsial.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data Tentang Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Siswa di SMK Lembaga
Pendidikan Islam Nurul Anwar

Data tentang pola asuh orang tua di SMK Lembaga Pendidikan Islam Nurul Anwar
diperoleh melalui penggunaan metode kuesioner. Metode kuesioner berupa lembar angket
yang telah disusun oleh peneliti dan dijawab oleh responden yang telah ditentukan. Pada
instrumen kuesioner terdiri atas 27 butir pertanyaan. Dalam penelitian ini yang menjadi objek
penelitian yaitu para siswa kelas X dan XI yang berjumlah 71 siswa.

Statistics
Pola Asuh
N Valid 71
Missing 0
Mean 93,3944
Median 94 0000
Std. Deviation 11,67963
Minimum 64,00
Maximum 118,00

(Gambar 1. Hasil Statistik Pola Asuh)
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Berdasarkan data statistik angket pola asuh orang tua (variabel X) yang telah dianalisis
diperoleh skor tertinggi 118 dan skor terendah 64. Responden yang mendapatkan nilai
tertinggi berjumlah 1 orang dan yang mendapatkan nilai terendah berjumlah 1 orang. Dari 71
responden yang dijadikan sampel ditemukan standar deviasi sebesar 11,67 dan rata-rata
perolehan skor pada angket pola asuh orang tua sebesar 93.

Deskripsi Data Tentang Prestasi Belajar Kewirausahaan Siswa di SMK Lembaga
Pendidikan Islam Nurul Anwar

Data tentang prestasi belajar siswa mata pelajaran Kewirausahaan di SMK Lembaga
Pendidikan Islam Nurul Anwar diperoleh melalui metode dokumentasi. Metode dokumentasi
berupa nilai rapot siswa mata pelajaran kewirausahaan semester genap. Dalam penelitian ini
yang menjadi objek penelitian yaitu para siswa kelas X dan XI yang berjumlah 71 siswa.

Statistics

Prestasi Belajar

N Valid 71

Missing 0
Mean 74 6479
Median 75,0000
Std. Deviation 9, 79956
Minimum 50,00
Maximum 95 00

(Gambar 2. Hasil Statistik Prestasi Belajar)

Berdasarkan data prestasi belajar kewirausahaan siswa (variabel Y) yang telah
dianalisis diperoleh skor tertinggi 95 dan skor terendah 50. Responden yang
mendapatkan nilai tertinggi berjumlah 2 siswa dan yang mendapatkan nilai terendah
berjumlah 1 siswa. Dari 71 responden yang dijadikan sampel ditemukan rata-rata
perolehan skor sebesar 74.

Berdasarkan analisis data dari tabel statistik deskriptif, ditemukan. Hasil statistik
deskriptif untuk variabel (X) Pola Asuh dan variabel (Y) prestasi belajar memberikan
gambaran menyeluruh mengenai karakteristik data. Untuk variabel (X) pola asuh, rata-
rata nilai adalah 93,39 dengan deviasi standar 11,68, menunjukkan bahwa nilai-nilai data
tersebar di sekitar rata-rata dengan tingkat variasi yang cukup. Distribusi data sedikit
miring ke kiri, tetapi tidak ekstrem, dengan kurtosis yang menunjukkan distribusi data
agak lebih datar daripada distribusi normal. Sebaliknya, variabel (Y) prestasi belajar
memiliki rata-rata yang lebih rendah, yaitu 74,65, dengan deviasi standar 9,80,
menunjukkan variasi nilai yang relatif lebih kecil dibandingkan dengan pola asuh. Data
prestasi belajar hampir simetris dan juga memiliki distribusi yang lebih datar
dibandingkan distribusi normal. Secara keseluruhan, kedua variabel menunjukkan
karakteristik distribusi yang serupa, yakni sedikit miring ke kiri dan lebih datar, namun
dengan perbedaan yang jelas dalam nilai rata-rata dan tingkat variasinya

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas dengan SPSS 29 menggunakan
metode uji sampel One Sample kolmograv-Smirnov, nilai signifikan muncul sebesar 0,127.
Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikan > 0,05. Dari hasil tersebut, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa uji normalitas residual penelitian berdistribusi normal.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan menggunakan SPSS 29, bahwa model
regresi yang digunakan memiliki hubungan yang signifikan antara variabel (X) dengan
variabel (Y). Nilai F sebesar 41,363 dan nilai signifikan sebesar <0,001 menunjukkan
bahwa model regresi tersebut secara statistik signifikan pada tingkat kepercayaan 95%.
Ini berarti bahwa variabel (X) secara signifikan menjelaskan variasi dalam variabel (Y).
Dengan kata lain X memiliki kontribusi yang signifikan terhadap Y, dan model regresi ini
layak digunakan untuk memprediksi Y berdasarkan X.

Pembahasan

Pola asuh orang tua yang ada di SMK Lembaga Pendidikan Islam Nurul Anwar
mempunyai pengaruh yang signifikan dalam miningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini
dapat dikeitahui melalui pola asuh orang tua yang diterapkan pada siswa.

Dari data tentang prestasi belajar siswa SMK Lembaga Pendidikan Islam Nurul
Anwar mata pelajaran kewirausahaan semester genap diperoleh nilai rata-rata yaitu 74.
Siswa yang mendapatkan nilai diatas rata-rata sebanyak 38 siswa, nilai sama dengan rata-
rata sebanyak 4 siswa dan yang memperoleh nilai dibawah rata-rata 29 siswa.

Berdasarkan hasil perhitungan uji regresi linier sederhana diketahui bahwa nilai F
hitung 41,363 dengan nilai signifikan sebesar < 0,001. Karena nilai signifikan lebih kecil
dari 0,05 maka dapat digunakan untuk memprediksi variabel prestasi belajar siswa.
Dengan kata lain terdapat pengaruh variabel pola asuh terhadap prestasi belajar siswa
yang dibuktikan dengan nilai F hitung jauh lebih besar dari F tabel.

Nilai R yang diperoleh dari uji regresi linear yaitu 0,612 dengan demikian
menunjukkan bahwa korelasi antara variabel pola asuh dengan prestasi belajar siswa
sangat positf. Hal ini berarti terjadi hubungan yang erat karena nilai mendekati 1. Nilai R.
Square sebesar 0,375 yang berarti persentase sumbangan pengaruh variabel pola asuh
orang tua terhadap prestasi belajar siswa sebesar 37,5% sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh variabel lain.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan juga mendukung terhadap hasil
penelitian terdahulu. Sehingga dapat diambil kesimpulan baliwa pola asuh orang tua
berkaitan dengan prestasi belajar siswa. Pola asuh keluarga termasuk ke dalam salah satu
faktor diluar individu (faktor sosial) yang dapat mempengaruhi pencapaian hasil belajar
seorang siswa. Pola asuh orang tua juga memegang peranan penting dalam
perkembangan belajar anak dan sangat besar pengaruhnya terhadap tinggi rendahnya
pencapaian hasil belajar anak disekolah. Pola asuh oarang tua yang baik mempu
meningkatkan prestasi belajar anak.

Orang tua dapat dikatakan sebagai pendidik pertama yang membentuk karakter dan
sikap anak, karena orang tua adalah orang pertama yang ditemui anak dan dijadikan
sebagai acuan dalam berperilaku. Peran orang tua sangat penting dalam mendidik,
mengasuh, serta mendampingi dalam pertumbuhan dan perkembangan anak.
Karakteristik yang terbentuk dalam diri anak dipengaruhi oleh cara orang tua mengasuh
anaknya di rumah Anak akan meniru apa yang orang tua lakukan di rumah dan kebiasaan-
kebiasaan yang diterapkan kepadanya. Kebiasaan yang anak peroleh stu akan dilakukan
hingga anak dewasa.
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Setiap orang tua mempunyai pola asuh yang berbeda terhadap anaknya. Anak yang
mempunyai pola asul haik akan tumbuh dan berkembang serta berperilaku baik. Namun
sebaliknya, orang tua yang membimbing dan mendidik anak dengan pola asuh yang
kurang baikk tidak dapat dipungkin jika anak tersebut juga berkembang dengan kurang
baik. Hal tersebut dapat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.

Sehingga dari pembahasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwasanya prestasi
belajar siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor eksternal. Salah satu faktor
eksternal yang berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa yaitu ppola asuh orang tua.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bawah terdapat pengaruh
positif yang signifikan, yaitu ada pengaruh pola asuh orang terhadap prestasi belajar
siswa kelas X dan XI di SMK Lembaga Pendidikan Islam Nurul Anwar tahun pelajaran
semester genap 2023/2024. Hal ini dibuktikan berdasarkan dari uji penelitian terhadap
71 siswa. Hasil penelitian ini mendapatkan data R 0,612 dan R Square 0,375 yang berarti
pada wuji ini memiliki pengaruh 37,5%. Dan selebihnya mungkin diluar
variabel uji pola asuh.
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